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This research is aimed at compilation of size standard of Indonesian
ildren shoes, for it is abviously that the available size systems currently. such
. English system, American system and French system are not suitable with
donesian foot sizes. Samples of the research were taken from children foot
zes of DIY using area purposive sampling, while data analysis method used
as Statistical of M (Mean) and SD (Standard of Deviation). The foot size data
ere calculated using comparison parameter of breadth to length size, joint
rth, instep girth and short heel. Result of the research showed that the
crease of each size number was 6,75 mm; breadth figure and joint, girth size
3t a raise in, successively of 2,75 mm and 6,25 mm in harmony for each size
umber, which were classififield into narrow. medium and wide fitting.

INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk menyusun standard ukuran sepatu anak-
nak Indonesia, karena ternyata sistem ukuran yang ada sekarang ini, yaitu
stem ukuran Inggris, Amerika atau Perancis tidak sesuai dengan ukuran kaki
hdonesia. Sampel penelitian mengambil ukuran kaki anak-anak di Daerah Isti-
1ewa Yogyakarta secara Arca purposive sampling, sedang analisa data menggu-
akan statistik M (Mean) dan SD (Standard Deviasi). Data ukuran kaki diolah
engan parameter pembanding ukuran lebar terhadap ukuran panjang, gemur.
emuk dan tumit kaki. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa kenaikan untuk
ctiap nomor ukuran adalah 6,75 mm, angka iebar 2,75 mm dan ukuran gemur
ecara serasi naik 6,25 mm untuk setiap nomor ukuran, yang dibagi dalam fit-
ing sempit (narrow), sedang (medium) dan longgar (wide).
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I. PENDAHULUAN

Menurut Verster (1955), mengatakan bahwa sepatu yang di produksi
umumnya dibuat berdasarkan standar ukuran sepatu dari Eropa dan Ameri-
ka. Hal ini terbukti bahwa sepatu yang diproduksi sampai saat ini mengacu
pada sistem ukuran Inggris, Amerika atau Perarcis. Sehingga standard ukur-
an sepatu tersebut disusun menurut standar ukuran dan kesesuaian pakai
(fitting) kaki orang-orang Eropa dan Amerika.

Disisi lain, apabila ditinjau secara anatomis, maka ukuran kaki orang,
Eropa dan Amerika berbeda dengan ukuran kaki orang Indonesia (Asia).
Hal ini dipengaruhi adanya faktor-faktor : ras (suku bangsa), genetik, ma-
kanan/gizi, gerakan/aktifitas serta letak geografis yang berbeda, (Karimoddin
1967, dan Daldjoeni 1982).

Menurut R.G. Miller (1976), bahwa kaki anak-anak pria umur inter-
val 5 - 11 tahun, mempunyai pertumbuhan kaki yang sangat cepat, rata-rata
dalam 1 (satu) tahum bertambah 1 ukuran.

Dengan memperhatikan hal-hal tersebut diatas, maka penelitian stan-
dard ukuran anak-anak Indonesia ini dilaksanakan dengan tujuan untuk me-
nyusun suatu sistem ukuran sepatu yang berbeda dengan sistem ukuran se-
patu yang berbeda dengan sistem ukuran sepatu dari Eropa/Amerika, yang
sesuai dengan ukuran dan fitting kaki orang Indonesia.

Penelitian ini dilaksanakan selama 5 (lima) bulan, dari bulan Mei s/l
bulan September 1992, dengan mengambil sampel di Daerah Istimewa Yog-
yakarta.

[I. MATERI DAN METODA PENELITIAN.
A. Materi
1. Materi penelitian adalah kaki anak-anak pria murid Taman kanak

dan murid Sekolah Dasar yang mempunyai interval umur 5 - 11

tahun, yaitu anak-anak yang biasa memakai sepatu dan yang tidak

biasa memakai sepatu.

Jumlah sampel semuanya ada 336 anak.

r

Lokasi penelitian dilaksanakan di D.I. Yogyakarta, meliputi 4 Kabu-
paten dan | Kotamadya yaitu :

a. Kabupaten Sleman.
b. Kabupaten Bantul.
¢. Kabupaten Kulonprogo.
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d. Kabupaten Gunungkidul.

e. Kotamadva Yogyakarta.

B. Metoda.

iy
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1

Pengambilan sampel dilakukan secara area Purposive sampling
(Supranto, 1971 dan Sutrisno Hadi, 1978) DIY, yang terdiri dari 4
kabupaten dan | Kotamadya, kemudian dibagi dalam daerah daerah
kecamatan. Dari Setiap Kabupaten/Kodya diambil 2 kecamatan seba-
gai sampel daerah dengan ketentuan sebagai berikut

a. Diambil 1 (satu) kecamatan vang terletak di daerah kota, untuk
mewakili anak-anak yang biasa memakai sepatu :

1). TK dan SD Keputran [ Kraton, Yogyakarta.

2). TK dan SD Medari I, Sleman.

3). TK dan SD Bantul [, Bantul.

4). TK dan SD Wates II, Wates Kulonprogo.

5). TK dan SD Wonosari V, Wonosari Gunungkidul.

b. Diambil 1 (satu) kecamatan yang terletak dipelosok desa/pinggir
kota, mewakili anak-anak sekolah yang tidak biasa memakai
sepatu ;

). TK dan SD Inpres Patang Puiuhan Wirobrajan, Yogyakarta,

). TK dan SD Dalangan, Minggir, Sleman,

). TK dan SD Inpres Mates, Kasihan, Bantul.

). TK dan SD Lebeng, Sentolo, Kulonprogo.

). TK dan SD Ngunut, Playen, Gunungkidul.

¢. Mengukur gemur kaki (Joint girth).
d. Mengukur gemuk kaki (instep girth).
€. Mengukur tumit kaki (short heel).

4. Analisa data.
Data sampel responden dianalisa secara statistik, dengan menghitung
rata-rata (Mean) dan Standard Deviasi, menurut Sutrisno Hadi, 1978

o & Tx
M= - SD = T'(?J

IT1. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian.

Pengukuran kaki dilaksanakan terhadap murid-murid taman kanak-
kanak dan murid SD DI Yogyakarta, meliputi kaki anak-anak yang biasa
memakai sepatu dan anak-anak yang tidak biasa memakai sepatu.

B. Analisa data.

1. Angka lebar kaki sebagai parameter pembanding.
Dalam penelitian ini, angka lebar (breadth) ditetapkan sebagai para-
meter pembanding terhadap ukuran-ukuran yang lain (panjang tela-
pak kaki, gemur kaki, gemuk kaki dan tumit kaki). Hal ini sesuai de-
ngan pendapat Manning (1965) dan Ramanathan, et al (1974).
Hasil perhitungan seperti terlihat pada tebel 1 dan tabel 2 dibawah
ini.

Pengambilan sampei responden dilakukan secara Purposive Samp-
ling, tetapi dalam kelompok terpisah, yaitu kelompok anak yang bia-
sa memakai sepatu dan kelompok anak yang tidak biasa memakai se-
patu. Dari masing-masing kelompok tersebut kemudian ditentukan
strata umur 5 - 11 tahun, dan diambil 2 (dua) sampel dengan bulan
kelahiran dari Januari s/d Desember, guna mengetahui tingkat per-
tumbuhan/perkembangan kaki anak tersebut. Jumlah sampel yang
didapat semua ada 336 sampel (2 jenis kaki x 7 kelompok umur x 12
bulan kelahiran x masing-masing 2 sampel).

Pengukuran Kaki.

Pengukuran kaki dikerjakan pada kaki kanan dan kaki kiri menurut
Bata (1977), sebagai berikut

a. Mengukur panjang telapak kaki (length).

b. Mengukur lebar telapak kaki (breadth).
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Tabel 1. : Mean dan Standard Deviasi ukuran-ukuran kaki
dibandingkan dengan angka lebar sebagai parameter

pembanding.
mur (tahun)

Perbanding 5 6 7 8 9 10 | 11

A. Anak-anak yang memakai sepatu
: ka |M 243|249 |2,41 242|247 253|251
Pj. T. SD| 0,08 | 0,05 | 0,08 | 0,10 | 0,04 | 0,08 | 0,08
K/Lebar |M|[225)|248 (248242250 (253251
ki |SD| 0,10 | 0,07 | 0,09 | 0,10 | 0,05 | 0,09 | 0,11
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Keterangan : P;. tk
Ka
Ki

M
SD

Panjang telapak kaki.

Kanan.

Kiri.

Mecan.

Standar Deviasi.
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Tabel 2 : Hasil Perbandingan Ukuran-Ukuran kaki dengan angka
lebar, sebagai parameter pembanding.

No. | Perbandingan A B Rata-rata
i o o 2475 2425 2,45
Gemur/Lebar

2. Gemuk/Lehar 2,235 2,225 2.23
3. 2,240 2,235 2,24
4. Tamititibar 3,020 3,015 3,02
Keterangan: Pj.tk = Panjang telapak kaki.

A = Anak-anak yang memakai sepatu.

B =

Anak-anak yang tidak memakai sepatu.

. Menghitung pertumbuhan dan perkembangan ukuran kaki.

untuk menghitung pertumbuhan dan perkembangan ukuran kaki di-
tentukan dengan cara menghitung pertambahan ukuran selama inter-
val waktu 4 (empat) bulan dan 8 (delapan) bulan. Hasil perhitungan
seperti tabel. 3 dibawah ini.

Tabel 3 : Pertumbuhan dan perkembangan ukuran kaki selama inter-
val waktu 4 bulan dan 8 bulan.

Umur Periode 4 bulan (mm) Periode 8 bulan (mm)
(th) | Pj.tk | dp; [Lebar| dli |Pj.tk] dpz |Lebar| diz
5 170,5 70 171 70,5
s w22 ims | w2 Iw |
Tol1ees 7 176 | 7 tiee | o TS |
8 190,5 85 79 5 1955 9'5 80 ;’
9 199 4'5 81 '[' 205 5' 83 ‘2
10 120351 T |82 | . {20 | ; |8 | ]
| 11 208 g 855 | = 213 ) 87 -
. Jumlah 375 15,5 42 16,5
Keterangan: dp1 = Pertumbuhan panjang, interval 4 bulan.
dli = Perkembangan lebar, interval 4 bulan.
dpz = Pertumbuhan panjang, interval 8 bulan.
dlz = Perkembangan lebar, interval 8 bulan.
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Berdasarkan tabel diatas maka didapatkan :

a. Rata-rata pertumbuhan panjang telapak kaki selama interval 4 bu-
lan (dpl) = 37,5 : 6 = 6,25 dibulatkan 6,50 mm.

b. Rata-rata perkembangan lebar telapak kaki selama interval waktu
4 bulan (dl}) = 15,5: 6 = 2,58 dibulatkan 2,50 mm.

¢. Rata-rata pertumbuhan panjang telapak kaki selama interval wak-
tu 8 bulan (dpz2) =42:6 = 7,00 mm

d. Rata-rata perkembangan lebar telapak kaki selama interval waktu
8 bulan (dl2) = 16,5 : 6 = 2,75 dibulatkan 3,00 mm.

Untuk menentukan pertumbuhan dan perkembangan ukuran kaki,
maka dihitung pertumbuhan dan perkembangan ukuran kaki selama
6 bulan, sehingga hasilnya sebagai berikut :

50 + 7
a. Pertumbuhan ukuran panjang telapak kaki = (M} mm

2
= 6,75 mm.
S
b. Perkembangan ukuran lebar telapak kaki = (“—M) mm =
2,75 mm.

Sesuai dengan perhitungan pada tabel 2, bahwa perbandingan
panjang telapak kaki dengan angka lebar sebagai parameter pemban-
ding adalah angka 2,45 maka dari angka perkembangan ukuran lebar
telapak kaki 2,75 akan diperoleh pertumbuhan panjang telapak kaki
sebesar (2,45 x 2,75) mm = 6,74 mm. Angka ini serasi dengan per-
tumbuhan ukuran panjang telapak kaki selama 6 bulan yaitu 6,75
mm.

Menetapkan standar ukuran dan fitting.

Berdasarkan perhitungan pada tabel 2 maka dapat disusun suatu pa-
tokan perhitungan untuk menentukan standar ukuran sepatu anak-
anak dan fitting, seperti tersebut pada tabel 4 dibawah ini.
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Tabel 4 : Penyusunan patokan untuk menentukan standar ukuran
kaki dan fitting (dalam mm).

Panjang telapak kaki = 2,45 x lebar (mm).
Lebar Gemur Gemuk Tumit fitting
L 2,231, 2,24L 302 L Sedang
(L+2,75) 2,23x 2,24 x 3,02x
(L+2,75) (L+2,75) (L+2,75) Agak longgar
(L+3,5) 2,23x 2,24 x 3,02x
(L+5,5) (L+5,5) (L+3,5) Longgar
223x 2,24x 3.02x
(L-2,75) (L-2,75) (L-2,75) (L-2,75) Agak sempit
2,23x 2,24x 3,02x
(L-5,5) (L-5,5) (L-5,5) (L-5,5) Sempit

Keterangan : L = Lebar standar ukuran sepatu.

Berdasarkan tabel 4 diatas, maka secara rinci dapat disusun sistem
ukuran sepatu dan fitting untuk sepatu anak-anak pria seperti terlihat pada
tabel 5 dibawabh ini.
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IV. Pembahasan.

Tabel 5 : Standard ukuran sepatu dan fitting untuk anak-anak pria (dalam mm).

"y v vy
RS S T8 . ’ :
0 g:_r*ﬁxr*nf"“fﬁ Menurut sistem Inggris, penambahan ukuran panjang sepatu untuk
3 22883958883 setiap ukuran adalah sebesar (0,33 inci (8,45 mm) dan untuk setengah ukuran
2 I WL T adalah sebesar 0,166 inci (4,25 mm). Sedangkan menurut sistem Perancis,
¢l |ERRSAARAARE ; : :
: Tt untuk setiap kenaikan nomor sepatu, ukuran panjang bertambah 6,66 mm.
i 22522875588 Berbeda dengan hasil penelitian ini bahwa untuk setiap kenaikan nomor
B o L e VL sepatu, maka ukuran panjang bertambah 6,75 mm, hal ini sesuai deng:
Spdtoxgnos patu, panjang G ; I ses engan
Lt 3::§ H 3::?: ukuran kaki orang Indonesia.
= EEEES F RS -
% e ;"g" "ff_ Menurut Verster (1955), penambahan untuk setiap kenaikan ukuran
2 grnegsz E_i‘g 2z% gemur kaki (fitting) adalah sebesar 5 mm, dengan notasi fitting yang tak ter-
3 2evags 5;32 = batas (A,B,C,D, dst), tanpa pengelompokan, sehingga akan menyulitkan ke-
" :fgi':;:;g“: lompok ukuran mana untuk fitting tersebut. Sedangkan hasil penelitian me-
g AZEnsxeEang nunjukkan bahwa secara serasi penambahan untuk setiap kenaikan ukuran
= —cBrnggreed gemur adalah sebesar 6,25 mm dan dikelompokan dalam fitting sempit
5 R (narrow), fitting sedang (medium) serta fitting longgar (wide).
|~ [esftdagaz? R i ie
= ] .
£ T e 3 V. Kesimpulan.
£ - [snscreEzas £ = b
3 R Y. . W E g E 1. Untuk menetapkan standar ukuran sepatu, maka sebagai parameter
2l FSUEERREER g 23 &= . . ,
= SoSRn £S 3 pembanding adalah angka lebar, dengan ketentuan sebagai berikut :
8|« [d3cnsEEEang i2.3 .- i - 5
H e AR 28 f Z2e3 a. Panjang telapak kaki : lebar = 2,45
S wE B S =
- [ZE83SRsEEEER : b. Gemur : lebar = 2,23
T |nd Rnd Bad £ 5
A e e £ 2 ¢. Gemur : lebar = 2,24
To[RE8R Bud Rad Z2P2 g it ; =
_;= P I b g‘é%iiﬁ d. Tumit : lebar = 3,02
! Cnd 2nd Ra =72 2. Kenaikan untuk setiap nomor ukuran sepatu : :
£ - |sfgeEggs3s rrEry promar e iansui
2 No8.CnR RoR ¥ EE Panjang = 6,75 mm,
2|3 ¥gNeEEcsd LEEE@ Gen]nu,g=6,5mm
vy 'y .
L - i q 9 i -— N . At . %
ahs %gs $38e ﬁ&gi NLLEN) Ukuran 1er§ebut d|kclompokag dalam fitting sempit (narrow),
I P HETIR sedang (medium) dan longgar (wide).
b P e e we A ; . . 2 .
5 Silnger3ss 23558 H Py 3. Sistem ukuran yang ada (Inggris, Amerika, Perancis), baik dalam
L Bl —— — ~ A i Tt « t . ol .
3 T | S pemberian notasi, fitting maupun penambahan untuk setiap ukuran-

nya, ternyata tidak sesuai dengan standard ukurannya, ternvata tidak
sesuai dengan standard ukuran kaki orang Indonesia, khususnya un-
tuk kaki anak-anak pria.
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